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ABSTRAK

Gliserol memiliki tiga kelompok hidroksil yang bersifat hidrofilik dan higroskopik.
Gliserol merupakan komponen yang menyusun berbagai macam lipid, termasuk
trigliserida. Gliserol merupakan produk samping dari proses pembuatan biodiesel,
gliserol didapatkan dengan mereaksikan trigliserida atau minyak tumbuhan dengan
alkohol . Bahan baku yang digunakan yaitu minyak jelantah yang didapat dari penjual
gorengan. Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui pengaruh variasi waktu
pengadukan dan jumlah katalis terhadap konversi gliserol menggunakan katalis RCC.
Pada penelitian ini untuk mendapatkan konversi gliserol yaitu melalui 2 proses reaksi
yaitu reaksi esterifikasi dan reaksi trans-esterifikasi. Tahap esterifikasi dilakukan
untuk menurunkan kadar asam lemak bebas dalam minyak. Minyak diesterifikasi
dengan methanol dengan katalisator H.SOj4 ,lalu dipanaskan pada suhu 60 °C dengan
waktu reaksi 30 menit. Didapatkan Gliserol dari hasil esterifikasi lalu dilanjutkan ke
tahap trans-esterifikasi dengan mereaksikan gliserol methanol dengan perbandingan
reaksi 1:2 sedangkan katalis RCC yang digunakan bervariasi yaitu 1,7:1,9:2,1:2,3:2,5
gram. Serta lama waktu pengadukan yang digunakan yaitu 75,90,105 menit. Nilai
konversi didapatkan dari data Analisa awal yaitu penetuan ekuivalen asam lemak
total dan dilanjutkan dengan analia metode asetin. Dari penelitian didapatkan data
konversi awal gliserol sebelum penambahan katalis RCC yaitu 34,6 %, sedangkan
Dari hasil penelitian didapatkan pada variasi waktu pengadukan terhadap jumlah
katalis RCC didapat Konversi terbesar yaitu 52,3 % pada kondisi optimum pada
waktu 105 menit dan jumlah katalis 2,1 gram.

Kata Kunci : Gliserol, Zeolit Kristalin, Minyak jelantah
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Gliserol banyak digunakan sebagai bahan baku indusri kimia, farmasi, dan
kosmetika. Syntetic glyserol dari petrochemical hydrocarbon memenuhi 40% dari
kebutuhan pasar, sedangkan sisanya diperoleh dari recovery gliserol sebagai produk
samping dari cairan sabun dengan penyulingan dan sebagai bahan baku utama adalah
produk oleochemical lain yang menggunakan lemak dan minyak alam.

Pembuatan gliserol dengan cara transesterifikasi dilakukan dengan
mereaksikan minyak goreng bekas dan metanol menggunakan katalis KOH. Gliserol
disini merupakan produk sampingnya (Aziz, 2007). Bahan baku utama yang
digunakan dalam pembuatan gliserol adalah minyak diantaranya minyak sawit,
minyak biji kapuk dan minyak biji karet. Minyak goreng bekas (limbah industri
makanan dan rumah tangga) juga dapat digunakan sebagai bahan baku pembuatan
gliserol. Penggunaan minyak goring bekas diharapkan dapat mengurangi produksi
limbah dan menaikan nilai jual dari minyak goreng bekas sendiri.

Dari penelitian yang dilakukan oleh M. Djaeni dkk (2001) tentang limbah
minyak goreng bekas menjadi gliserol dan minyak diesel melalui proses
transesterifikasi, dengan mengkaji pengaruh perbandingan reaktan (minyak goreng
bekas : etanol) dan prosentase katalis (NaOH) terhadap yield gliserol yang dihasilkan.
Kondisi relative baik pada perbandingan reaktan minyak goreng bekas : etanol adalah
1 : 3 (perbandingan volume) dan kadar katalis 0.2% dengan yield gliserol 13.73%.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi dampak buruk
minyak jelantah adalah mengubah minyak jelantah menjadi bahan biodiesel.
Biodiesel merupakan salah satu jenis bahan bakar yang diproduksi dengan
menggunakan minyak nabati atau lemak hewan melalui proses transesterifikasi atau

proses esterifikasi dengan bantuan alkohol dan katalis (Setiawati, 2012).



Metode alkoholisis merupakan cara agar mendapatkan minyak diesel yang
bertujuan untuk mendapatkan gliserol dengan ester berantai lebih pendek dan tanpa
cabang (Octavia, 2011). Pembuatan Gliserol Dengan Reaksi Hidrolisis Minyak
Goreng Bekas (Aziz dkk., 2013.) Esterifikasi Gliserol Dengan FFA (Free Fatty Acid)
Berbantu Katalis Zeolit Sintetik 3A Dalam Pembuatan MDAG (Monodiasyl Gliserol)
(Sri Winarti, 2020). Pemurnian Gliserol Dari Hasil Samping Pembuatan Biodiesel
Menggunakan Bahan Baku Minyak Goreng Bekas (Isalmi Aziz, Dkk), Konversi
Gliserol Dari Biodiesel Minyak Jelantah Dengan Katalisator Koh (Endah Pratiwi &
Fristita Mauliana Sinaga, 2017)

Dari referensi penelitian (Endah Pratiwi & Fristita Mauliana Sinaga, 2017),
maka konversi gliserol yang akan dilakukan yaitu berbeda pada katalis yang
digunakan yaitu katalis jenis Zeolit kristalin NaAISiO.H»O yaitu dari buangan proses
Perengkahan Minyak Bumi Pertamina Palembang dengan menggunakan variable
variasi yaitu Waktu Pengadukan dan Jumlah Katalisator.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh variasi waktu pengadukan terhadap konversi gliserol
dari minyak jelantah dengan katalisator bekas perengkahan minyak bumi ?
2. Bagaimana pengaruh variasi jumlah katalis terhadap konversi gliserol dari

minyak jelantah dengan katalisator bekas perengkahan minyak bumi ?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh variasi waktu pengadukan terhadap konversi
gliserol dari minyak jelantah dengan katalisator bekas perengkahan minyak
bumi.
2. Untuk mengetahui pengaruh variasi jumlah katalis terhadap konversi gliserol

dari minyak jelantah dengan katalisator bekas perengkahan minyak bumi.



1.4 Manfaat Penelitian

1.

Menghasilkan data-data sebagai sarana sumber ilmu pengetahuan tentang
pembuatan Gliserol dari minyak jelantah dengan katalis bekas perengkahan
minyak bumi (RCC)

Memanfaatkan limbah Minyak Jelantah menjadi Gliserol.

Bisa mengetahui manfaat katalis buangan pada proses perengkahan minyak

bumi dari
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